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Kabupaten Purwakarta terus mengembangkan sistem - sistem e-government 
sampai ke tingkat desa. Salah satu sistem yang saat ini tengah dikembangkan oleh 
pemerintah Kabupaten Purwakarta ialah Ogan Lopian. meski kota kecil dengan 
jumlah penduduk kurang dari satu juta jiwa, Kabupaten Purwakarta dalam kurang 
dari satu dekade telah bertransformasi menjadi kota yang memanfaatkan akses 
informasi dan teknologi (IT) dalam berbagai aktivitasnya. Hipotesis yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan penerapan E-Government maka 
akan meningkatkan pelayanan terhadap publik khususnya masyarakat Purwakarta. 
Sedangkan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan ini adalah: untuk 
mengetahui tingkat efektifitas aplikasi Ogan Lopian terhadap penerapan e-
Government di kabupaten Purwakarta dalam pelayanan publik. Penelitian yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Penelitian ini ada dua variabel yang digunakan yaitu Penerapan 
Electronic Government (X) dan pelayanan publik (Y). Pengumpulan data dengan 
menggunakan data sekunder yaitu data dari buku, jurnal, artikel dan peraturan 
undang – undang. Sedangkan teknik yang digunakan yaitu analisis deskritif. Hasil 
penelitian ini ialah bahwa penggunaan aplikasi Ogan Lopian terhadap penerapan e-
government dapat meningkatkan pelayanan publik di Kabupaten Purwakarta, 
pemerintah Kabupaten Purwakarta telah mengembangkan e-government dengan 
sangat baik. Sehingga masyarakat Kabupaten Purwakarta dapat memanfaatkan e-
government dengan sangat baik. 
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PENDAHULUAN 
Pelayanan publik menjadi suatu tolok ukur kinerja Pemerintah yang 
paling kasat mata. Masyarakat dapat langsung menilai kinerja 
pemerintahberdasarkan kualitas layanan publik yang diterima, karena 
kualitas layanan publik dirasakan masyarakat dari semua kalangan, 
dimana keberhasilan dalam membangun kinerja pelayanan publik secara 
profesional, efektif, efisien, dan akuntabel akan mengangkat citra positif 
Pemerintah Kabupaten Purwakarta di mata warga masyarakatnya. 
Upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan pelayanan 
publiknya terutama melalui otonomi daerah seperti sekarang 
mengedepankan sektor-sektor pelayanan pada masyarakat guna 
tercapainya tujuan pemerintah menyejahterakan warga negara dengan 
banyak cara, seperti salah satu contohnya mengaplikasikan berbagai 
teknologi informasi dalam proses penyelenggaraan pelayanan publik atau 
E-government. Dengan pengembangan sektor pelayanan publik yang 
mengadopsi E-government diharapkan mampu membuat keunggulan 
memiliki arah yang sama dengan daerah lain yaitu bagaimana 
meningkatkan kualitas pelayanan publik semakin cepat, murah, transparan 
maupun akuntabel. 
Dengan menerapkan sistem E-Goverment, banyak manfaat yang 
didapatkan antara lain menghemat biaya, karena proses pengiriman data 
dilakukan secara online. Sistem ini juga bisa digunakan untuk mengakses 
internet dengan askses download/upload file yang lebih cepat. Melihat 
kondisi infrastruktur yang begitu memadai dan berjalan dengan baik, serta 
sudah adanya e-Government yang berjalan perlu kiranya fasilitas ini 
dimamfaatkan dan diperlukannya pengembangan sistem yang sudah ada 
seoptimal mungkin dengan melakukan hal-hal apa yang perlu 
dikembangkan melalui infrastruktur ini. 
Berdasarkan Latar belakang diatas inilah yang kemudian dapat 
dirumuskan masalah bagaimana efektifitas aplikasi ogan lopian terhadap 
penerapan e-Government dalam pelayanan publik dikabupaten purwakarta? 
Tujuan dari penulisan paper ini ialah untuk mengetahui bagaimana 
efektivitas aplikasi ogan lopian terhadap penerapan e-Government dalam 
pelayanan publik dikabupaten purwakarta. Adapun kegunaan dari 
penelitian ini adalah secara Teoritis hasil penilitian ini diharapkan mampu 
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memberikan kontribusi pemikiran bagi bahan kajian ilmu pemerintahan 
yang berkaitan dengan efektifitas aplikasi ogan lopian terhadap penerapan 
e-government dalam pelayanan publik dikabupaten purwakarta. Secara 
praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemerintah 
daerah kabupaten purwakarta dalam meningkatkan e-government dalam 
pelayanan publik dikabupaten purwakarta. 
 
TINJAUAN TEORITIS 
Perkembangan dunia teknologi informasi dan komunikasi yang cepat 
memberikan dampak yang luar biasa dalam pola kehidupan masyarakat. 
Teknologi informasi telah membuat kehidupan masyarakat yang dinamis 
dan cepat. Dengan adanya kemudahan-kemudahan yang diberikan, 
mendorong masyarakat untuk memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi guna membantu dalam aktifitas setiap harinya. Tuntutan 
aktifitas masyarakat yang semakin meningkat menyebabkan informasi 
sangat dibutuhkan, sehingga perlu media penyebaran yang cepat, mudah 
diakses. Sementara teknologi penyebaran informasi saat ini yang sedang 
berkembang dengan pesatnya adalah internet. Internet merupakan salah 
satu teknologi yang memberikan kemudahan dalam mencari sumber 
informasi yang cepat sesuai dengan kebutuhan. Masyarakat sekarang 
sudah tidak asing lagi dengan dunia internet. Hampir setiap saat 
masyarakat selalu terhubung dengan internet untuk membantu penyebaran 
informasi dan komunikasi. 
Efektivitas adalah jangkauan usaha suatu program sebagai suatu 
system dengan sumber daya dan sarana tertentu untuk memenuhi tujuan 
dan sasarannya tanpa melumpuhkan cara dan sumber  daya itu serta tanpa 
memberi tekanan yang tidak wajar terhadap pelaksanaannya. Efektivitas 
adalah suatu kondisi atau keadaan, dimana dalam memilih tujuan yang 
hendak dicapai dan sarana yang digunakan, serta kemampuan yang 
dimiliki adalah tepat, sehingga tujuan yang diinginkan dapat dicapai 
dengan hasil yang memuaskan”. Jadi, efektivitas organisasi adalah tingkat 
keberhasilan orgnaisasi dalam usaha untuk mencapai tujuan atau sasaran. 
Dengan demikian, pengertian efektivitas dalam beberapa definisi di atas 
menunjukkan pada kualifikasi sampai seberapa jauh tercapainya suatu 
tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Dapat dikatakan bahwa efektivitas 
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merupakan suatu konsep yang menggambarkan tentang keberhasilan suatu 
organisasi dalam mencapai tujuannya. Jadi efektivitas adalah pengukuran 
keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dengan 
pemakaian proses yaitu pemilihan cara-cara yang sesuai dengan tujuan. 
Efektivitas pada dasarnya mengacu pada sebuah keberhasilan atau 
pencapaian tujuan.  
Menurut Susanto (1975), “Efektivitas merupakan daya pesan untuk 
mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan-pesan untuk 
mempengaruhi” (Susanto, 1975:156) Menurut pengertian Susanto diatas, 
efektivitas bisa diartikan sebagai suatu pengukuran akan tercapainya 
tujuan yang telah direncanakan sebelumnya secara matang. Menurut 
Agung Kurniawan dalam bukunya Transformasi Pelayanan 
Publik“Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi 
kegiatan program atau misi) dari pada suatu organisasi atau sejenisnya 
yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya” 
(Kurniawan, 2005:109) 
Memperhatikan pendapat para ahli di atas, bahwa konsep efektivitas 
merupakan suatu konsep yang bersifat multidimensional,-77 artinya dalam 
mendefinisikan efektivitas berbeda-beda sesuai dengan dasar ilmu yang 
dimiliki walaupun tujuan akhir dari efektivitas adalah pencapaian tujuan. 
Kata efektif sering dicampur adukkan dengan kata efisien walaupun 
artinya tidak sama, sesuatu yang dilakukan secara efisien belum tentu 
efektif. Sistem pemerintahan dan pelayanan publik yang bersih, transparan, 
merupakan tantangan yang harus dijawab oleh lembaga pemerintahan 
dalam menjalankan fungsinya. Di lain pihak, kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi yang demikian pesat membuka peluang bagi pengaksesan, 
pengelolaan dan pendayagunaan informasi dalam volume yang besar 
secara cepat dan akurat.  
Pelayanan Publik Menurut Undang Undang No. 25 Tahun 2009 
tentang Pelayanan Publik diuraikan bahwa pelayanan publik adalah:  
 “Segala bentuk kegiatan dalam rangka pengaturan, 
pembinaan, bimbingan, penyedixaan fasilitas, jasa dan lainnya 
yang dilaksanakan oleh aparatur pemerintah sebagai upaya 
pemenuhan kebutuhan kepada masyarakat sesuai ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku”. 
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Memperhatikan pendapat para ahli di atas, bahwa konsep efektivitas 
merupakan suatu konsep yang bersifat multidimensional, artinya dalam 
mendefinisikan efektivitas berbeda-beda sesuai dengan dasar ilmu yang 
dimiliki walaupun tujuan akhir dari efektivitas adalah pencapaian tujuan. 
Kata efektif sering dicampur adukkan dengan kata efisien walaupun 
artinya tidak sama, sesuatu yang dilakukan secara efisien belum tentu 
efektif. Sistem pemerintahan dan pelayanan publik yang bersih, transparan, 
merupakan tantangan yang harus dijawab oleh lembaga pemerintahan 
dalam menjalankan fungsinya. Di lain pihak, kemajuan teknologi informasi 
dan komunikasi yang demikian pesat membuka peuang bagi pengaksesan, 
pengelolaan dan pendayagunaan informasi dalam volume yang besar 
secara cepat dan akurat.  
Menurut Undang Undang No. 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 
Publik diuraikan bahwa pelayanan publik adalah:  
“Segala bentuk kegiatan dalam rangka pengaturan, pembinaan, 
bimbingan, penyediaan fasilitas, jasa dan lainnya yang 
dilaksanakan oleh aparatur pemerintah sebagai upaya 
pemenuhan kebutuhan kepada masyarakat sesuai ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku”. 
Sedangkan Pelayanan Publik menurut Sinambela dkk (2010 :128) 
adalah: 
“sebagai setiap kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah 
terhadap sejumlah manusia yang memiliki setiap kegiatan yang 
menguntungkan dalam suatu kumpulan atau kesatuan, dan 
menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada 
suatu produk secara fisik” 
Dari berbagai  pengertian pelayanan dan pelayanan publik di atas 
dapat disimpulkan definisi pelayanan publik adalah pemberian pelayanan 
(melayani) yang dilaksanakan oleh penyelenggara pelayanan 
publik(pemerintah) sebagai upaya untuk pemenuhan kebutuhan dan 
keperluan penerima pelayanan atau masyarakat maupun pelaksana 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang mempunyai kepentingan 
pada organisasi tersebut sesuai dengan aturan pokok dan tata cara yang 
telah di tetapkan. Kebutuhan dalam hal ini bukanlah kebutuhan secara 
Azizah Nur Syahbani, Siti Nuraini   74 
individual akan tetapi berbagai kebutuhan yang sesungguhnya diharapkan 
masyarakat. 
Pemanfaatan teknologi saat ini merupakan sesuatu hal yang tidak 
bisa dihindarkan, karena kebutuhan informasi yang sangat cepat, dan tepat 
menjadi suatu kebutuhan utama disegala aspek. Salah satu teknologi yang 
paling berkembang adalah teknologi yang berbasis web yang sering disebut 
dengan internet. Teknologi ini sudah digunakan diberbagai bidang baik 
bisnis,pemerintahan, kesehatan, pendidikan dan lain sebagainya, Jaringan 
berbasis teknologi internet yang digunakan oleh pemerintah tersebut 
dikenal dengan nama e-Governmant.  
E-government (elektronik pemerintah) adalah pemakaian atau 
penggunaan teknologi informasi yang meningkatkan hubungan antara 
pemerintah dengan pihak-pihak lain. Dalam pengertian lain, E-government 
merupakan pemerintah digital, online pemerintah ataupun pemerintah 
transformasi. E-Government merupakan Suatu upaya untuk 
mengembangkan penyalenggaraan kepemerintahan yang berbasis 
elektronik. Suatu penataan system manajemen dan proses kerja di 
lingkungan pemerintah dengan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
Electronic government merupakan suatu proses sistem pemerintahan 
dengan memanfaatkan ICT (information, communication and technology) 
sebagai alat untuk memberikan kemudahan proses komunikasi dan 
transaksi kepada warga masyarakat, organisasi bisnis dan antara lembaga 
pemerintah serta stafnya. Sehingga dapat dicapai efisiensi, efektivitas, 
transparansi dan pertanggungjawaban pemerintah kepada masyarakatnya. 
Sementara itu, Forman memberikan defenisi e-government secara lebih 
spesifik lagi yakni penggunaan teknologi digital untuk mentransformasi 
kegiatan-kegiatan pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi penyampaian layanan. Dari defenisi yang 
dikemukakan oleh Forman tadi bermakna bahwa penyampaian layanan 
melalui teknologi digital dapat memberikan tingkat efisiensi dan efektivitas 
pekerjaan pemerintah yang lebih baik. 
Secara konseptual, konsep dasar dari e-government sebenarnya 
adalah bagaimana memberikan pelayanan melalui elektronik (e-service), 
seperti melalui internet, jaringan telepon seluler dan komputer, serta 
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multimedia. Melalui pengembangan e-government ini, maka sejalan 
dengan itu dilakukan pula penataan system manajemen informasi dan 
proses pelayanan publik dan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
 
METODE KAJIAN DAN PENULISAN 
Penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
menggunakan metode deskriptif yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Metode deskriptif adalah 
suatu metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis 
suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan 
yang lebih luas. Rancangan penelitian dengan menggunakan pendekatan 
penelitian deskritif kualitatif ini diharapkan dapat menganalisa dan 
mengkaji segala temuan yang ada pada saat penelitian dilaksanakan. 
Objek dari penelitian ini adalah pemerintah kabupaten purwakarta 
dengan fokus pada pelayanaan publik berbasis digital atau e-Government 
terhadap aplikasi ogan lopian. dengan menggunakan data sekunder yang 
didapatkan dari berbagai buku, artikel maupun jurnal.   
 
PEMBAHASAN DAN ANALISIS 
Pengembangan e-government dalam pelayanan publik terhadap 
masyarakat terus dilakukan oleh pemerintah kabupaten purwakarta, untuk  
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. Perkembangan 
digitalisasi informasi yang melaju pesat meniscayakan masyarakat yang 
sadar teknologi. Tidak terkecuali dengan pelayanan publik oleh Pemerintah 
kabupaten Purwakarta. Pemerintah kabupaten purwakarta mempunyai 
cara tersendiri dalam memberikan pelayanan yang baik untuk warganya 
yaitu dengan memanfaatkan sistem aplikasi berbasis internet, aplikasi 
tersebut bernama Ogan Lopian Comman Center. 
Pemerintah Kabupaten Purwakarta kini meluncurkan aplikasi ‘Ogan 
Lopian’. Aplikasi tersebut, merupakan penyempurnaan dari dua system 
pelayanan aplikasi berbasis teknologi. Aplikasi Ogan Lopian, merupakan 
perpaduan atau penyempurnaan dari program khusus pelayanan 
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kesehatan Safety of Medical Rescue (SEMAR) dan Dokter Umum Panggilan 
Darurat Istimewa (DRUPADI) yang telah diluncurkan pada pertengahan 
tahun 2015. SEMAR merupakan program digital yang disiapkan 
pemerintah bagi warga yang memerlukan jasa ambulans oncall. Sedangkan, 
Drupadi merupakan salah satu layanan untuk warga yang memerlukan jasa 
dokter yang bisa dipanggil secara online. 
Saat ini, kedua aplikasi layanan pemerintah itu sudah lebih 
disempurnakan. Jadi, saat ini hanya ada satu aplikasi yang bisa mencakup 
seluruh keperluan warga. Artinya, tak hanya di bidang kesehatan saja, 
tetapi juga pelayanan di sektor lainnya. Misalnya, pendidikan, Damkar, 
hingga layanan pengaduan warga. Pemerintah Kabupaten Purwakarta 
membuat terobosan baru ini ialah bertujuan untuk untuk lebih 
memudahkan masyarakat dalam hal mendapat pelayanan dari pemerintah. 
aplikasi ini pun terkoneksi dengan data kependudukan yang ada di 
Disdukcapil. Dengan kata lain, jika masyarakat yang tidak terdaftar di 
dinas tersebut tidak bisa terlayani ambulan online. 
Ogan Lopian merupakan aplikasi yang dikembangkan oleh 
Pemerintah Kabupaten Purwakarta untuk menghubungkan, memonitor, 
menganalisa dan mengendalikan berbagai sumber daya yang ada di dalam 
kota agar dapat dimanfaatkan lebih efektif dan efisien. Dengan begitu, 
maka pelayanan kepada warga akan lebih maksimal. Beberapa poin yang 
menjadi tujuan utama ialah : 
1. Meningkatkan efektifitas penanganan informasi yang terjadi di 
masyarakat sehingga tepat sasaran. 
2. Melakukan analisa dengan detail bagi informasi aduan yang 
berasal dari sistem aplikasi Ogan Lopian Mobile dan Ogan 
Lopian Internal milik Pemkab Purwakarta. 
3. Menentukan daerah-daerah yang berpotensi mengalami kendala 
berdasarkan sistem Ogan Lopian Mobile dan Ogan Lopian 
Internal milik Pemkab Purwakarta. 
4. Meningkatkan evaluasi berkala terhadap hasil yang telah dicapai 
serta penanganan suatu masalah. 
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Terkait penamaan Ogan Lopian untuk aplikasi ini, Dedi mulyadi 
sebagai bupati kabupaten purwakarta membeberkan alasannya. 
Menurutnya, “nama Ogan Lopian ini terinspirasi dari salah satu pusaka 
milik tokoh pewayangan, yakni Batara Kresna dengan pusaka tersebut, 
konon dirinya bisa melihat kondisi dan situasi tertentu sesuai yang 
diinginkannya”.  
Dalam aplikasi Ogan Lopian ini ada beberapa menu yang bisa diakses 
oleh masyarakat. Di antaranya, Sampurasun Ambulan (untuk memanggil 
ambulan), Sampurasun Dokter, Sampurasun Bidan, Sampurasun Polisi. Tak 
hanya itu, melalui aplikasi ini masyarakat bisa melihat informasi soal 
destinasi wisata, serta lokasi penting lainnya yang ada di wilayah itu. 
Semua masyarakat bisa mengakses pelayanan publik seperti pelaporan 
kelahiran, pelaporan kematian serta laporan pernikahan atau perceraian. 
Selain itu, dengan aplikasi tersebut semua Ketua RT bisa meleporkan 
update kependudukan setiap hari. Semua ketua RT harus punya ponsel 
pintar dan terhubung dengan tersistem Ogan Lopian Command Centre. 
Bupati kabupaten Purwakarta Dedi Mulyadi dalam meluncurkan 
aplikasi ini mengatakan “Ogan Lopian bertujuan memudahkan masyarakat 
untuk mendapatkan pelayanan publik”. Penjabaran beberapa menu yang 
terdapat dalam aplikasi Ogan Lopian tersebut yakni: 
1. Destinasi wisata : layanan ini untuk mengetahui dimana saja 
destinasi wisata di Kabupaten Purwakarta. 
2. Laporan Warga : layanan ini dikhususkan kepada warga yang 
berdomisili dikabupaten purwakarta untuk dapat berpartisipasi 
memberikan laporan yang berhubungan dengan keadaan yang 
terjadi pada kabupaten purwakarta. Berdasarkan kategori yang 
ada warga dapat menyampaikan permasalahan yang ada untuk 
dapat ditindaklanjuti oleh pemerintah Kabupaten Purwakarta 
demi menciptakan kenyamanan dalam hidup bermasyarakat. 
3. Semar (Safety medical rescue) / Sampurasun Ambulans : layanan 
ini merupakan penjemputan ambulans yang memerlukan 
penanganan lebih lanjut baik ke rumah sakit, puskesmas atau 
fasilitas kesehatan lainnya serta dapat melakukan panggilan 
dokter atau bidan. Semar akan menjadi fasilitator antara Dinas 
Kesehatan Purwakarta dengan para warganya yang memerlukan 
Azizah Nur Syahbani, Siti Nuraini   78 
tindakan lebih lanjur, semar menggunakan teknologi digital 
sehinggan warga purwakarta dapat mengetahui lokasi ambulans, 
dpkter, bidan, rumah sakit, puskesmas atau fasilitas kesehatan 
lainnya. Semar diharapkan dapat menjadi sarana kesehatan 
dengan pentingnya aksi cepat tanggap khusus bagi warga 
Purwakarta. 
4. Sampurasun Dokter : layanan ini merupakan pelayanan 
kesehatan yang diperuntukan bagi masyarakat Kabupaten 
Purwakarta untuk mendapatkan pelayanan dokter langsung 
ketempat pasien berada, keterbatasan pasien dalam berkunjung 
ke tempat pelayanan kesehatan seperti Puskesmas dan Rumah 
sakit membuat pemerintah Kabupaten Purwakarta menyediakan 
pelayanan kesehatan yang istimewa terhadap warganya. Dengan 
fitur dokter online ini warga masyarakat Kabupaten Purwakarta 
yang tidak dapat pergi berobat ke tempat pelayanan kesehatan 
terdekat akan tetap mendapatkan pelayanan kunjungan dokter 
untuk mendapatkan pemeriksaan kesehatan. 
5. Sampurasun Bidan : merupakan layanan Bidan online aplikasi 
pelayanan kesehatan yang diperuntukan kepada masyarakat 
Kabupaten Purwakarta untuk mendapatkan pemeriksaan 
kesehatan terhadap ibu hamil. Pelayanan yang diberikan adalah 
khusus dalam lingkup pemeriksaan kesehatan ibu dan calon 
buah hati, untuk proes persalinan tetap disarankan kepada ibu 
hamil untuk datang ke tempat pelayanan kesehatan yang 
memadai. 
6. Sampurasun TOP : layanan ini merupakan layanan tukang ojek 
online pariwisata berbasis online di wilayahnya. 
7. Sampurasun Bursa Kerja : layanan ini berisi informasi – informasi 
lowongan pekerjaan dan bukan hanya itu para pelamar kerja 
dapat mengajukan lamaran pekerjaan melalui aplikas ini dengan 
cara paperless alias tanpa mengurusi berkas, mereka tinggal 
mengisi form data diri yang telah disediakan. 
8. Lokasi Penting : layanan ini mengetahui dimana saja wilayah – 
wilayah penting di Kabupaten Purwakarta. 
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Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa keberhasilan 
pemerintah kabupaten purwakarta dalam menciptakan layanan publik 
berbasis digital yaitu aplikasi Ogan Opoian dikatakan sudah cukup 
berhasil, Terbukti dengan berjalannya menu – menu yang terdapat didalam 
aplikasi Ogan Lopian tersebut contohnya pada menu Laporan Warga, 
warga sudah mulai banyak menggunakan aplikasi tersebut dengan 
melaporkan masalah – masalah yang ada di masyarakat. Dan pada menu 
sampurasun dokter dan sampurasun ambulan warga sudah mulai 
menggunakan ya pada saat darurat. Dan pada menu bursa kerja ini 
masyarakat purwakarta sudah mulai menggunakan untuk  mencari 
lowongan pekerjaan dan mendaftarnya tanpa harus membawa berkas – 
berkas ke perusahaan terkait cukup hanya dengan mengisi formulir data 
diri pada kolom form yang telah tersedia di dalam aplikasi tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
1. Hasil dari pengelolaan data sekunder mengenai efektifitas penerapan 
e-government dalam pelayanan publik dikabupaten purwakarta 
menunjukan bahwa aplikasi ogan lopian yang dibuat oleh pemerintah 
kabupaten purwakarta dapat meningkatkan pelayanan publik 
dikabupaten purwakarta. Pemerintah Kabupaten Purwakarta sudah 
berhasil menyusun e-government dengan baik khususnya dalam 
aplikasi ogan lopian yang sangat membantu masyarakat.  
2. Hingga saat ini pemerintah kabupaten purwakarta terus melakukan 
peningkatan dan pengembangan sistem – sistem yang diperlukan 
pemerintah dan masyarakat, sehingga nantinya pemerintah dan 
masyarakat itu sendiri dapat memanfaatkan e-government yang terus 




1. Pemerintah kabupaten purwakarta diharapkan dapat terus 
mengembangkan sistem e-government dan merawat sistem e-government 
yang telah dikembangkan agar dapat membantu mempermudah 
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masyarakat maupun pemerintah itu sendiri. Dan Pemerintah 
Kabupaten Purwakarta diharapkan selalu meningkatkan pelayanan 
publik berbasis digital ini (e-government). 
2. Pemerintah kabupaten Purwakarta diharapkan selalu mengadakan 
sosialisasi kepada masyarakat terhadap e-government ini agar 
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